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Abstract  
The global prevalence of prenatal classes is 61%, with data in Indonesia showing a 90% rate. Furthermore, 

in Lampung, 58.1% of pregnant women attend prenatal classes. Prenatal classes in Sukoharjo are <40%. 

Prenatal classes are designed to improve maternal health, but many women attend fewer than two classes 

during their pregnancy due to lack of support and busy household chores. This is due to a lack of information 

and the long distance to the prenatal classes. The purpose of this study was to determine factors associated 

with inactivity among pregnant women attending prenatal classes in Pekon Sukoharjo I, Pringsewu Regency 

This quantitative study used a cross-sectional analytical survey method. The population was 65 pregnant 

women, and the sample size was 35 pregnant women in their second and third trimesters in Pekon Sukoharjo 

I, Pringsewu Regency. The sampling technique used was total sampling. The measurement tool used was a 

questionnaire, and the data analysis used was a gamma test. 

The results of the study showed a relationship between knowledge (p-value 0.001), husband's support (p-value 

0.001), and home distance (p-value 0.014) and the inactivity of pregnant women in pregnancy classes. 

Coordination is needed to improve the participation of pregnancy classes, focusing on active participation 

through interactive educational methods such as games and videos, and involving midwives and community 

health centers in motivating mothers to have regular check-ups. 
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Abstrak  
Prevalensi kelas ibu hamil secara global 61% wanita mengikuti, data di Indonesia telah dicapai yaitu 90%, 

kemudian di Lampung didapatkan 58,1% ibu hamil mengikuti kelas ibu hamil. Prevalensi di Sukoharjo kalas 

ibu hamil <40%. Kelas ibu hamil merupakan kegiatan untuk meningkatkan kesehatan ibu hamil, namun 

kenyataannya masih banyak ibu hamil yang melakukan kunjungan kelas ibu hamil <2 kali selama kehamilan, 

dikarenakan tidak ada yang mengantarkan dan sibuk mengurusi pekerjaan rumah tangga. Kurangnya informasi 

dan jarak yang jauh dengan lokasi kelas ibu hamil. Tujuan penelitian ini mengetahui faktor-faktor yang 

berhubungan dengan Ketidak aktifan ibu hamil mengikuti kelas ibu hamil di Pekon Sukoharjo I Kabupaten 

Pringsewu. Jenis penelitian kuantitatif yang menggunakan  metode survei analitik desain cross sectional. 

Populasi sebanyak 65 ibu hamil dan sampel yang akan digunakan dari penelitian ini ibu hamil trimester 2 dan 

3 di Pekon Sukoharjo I Kabupaten Pringsewu sebanyak 35 ibu hamil. Teknik sampel menggunakan total 

sampling. Alat ukur yang digunakan berupa kuesioner dan uji analisa data yang digunakan gamma test. 

Hasil penelitian menunjukan terdapat hubungan pengetahuan (p-value 0,001), dukungan suami (p-value 0,001) 

dan jarak rumah (p-value 0,014) dengan ketidakaktifan ibu hamil mengikuti kelas ibu hamil. Diharapkan 

adanya koordinasi untuk meningkatkan kelas ibu hamil, fokus pada partisipasi aktif ibu hamil melalui metode 

edukasi interaktif seperti permainan dan video, serta libatkan bidan dan puskesmas dalam memotivasi ibu 

untuk rutin melakukan pemeriksaan diri. 

Kata Kunci : Kelas Ibu, Ibu Hamil, Keaktifan. 

         

http://journal.aisyahuniversity.ac.id/index.php?journal=Jaman
mailto:yuyunekorini38@gmail.com


222 
Jurnal Maternitas Aisyah (JAMAN AISYAH) 
 

I. PENDAHULUAN 

Masa nifas atau masa puerperium adalah Keluarga 

berperan terhadap optimalisasi pertumbuhan, 

perkembangan, dan produktivitas seluruh anggota 

keluarganya melalui pemenuhan kebutuhan gizi 

dan menjamin kesehatan anggota keluarga. Di 

dalam komponen keluarga, ibu dan anak 

merupakan kelompok rentan. Hal ini terkait dengan 

fase kehamilan, persalinan dan nifas pada ibu dan 

fase tumbuh kembang pada anak. Menjadi alasan 

pentingnya upaya kesehatan ibu dan anak menjadi 

salah satu prioritas pembangunan kesehatan di 

Indonesia (Kementerian Kesehatan RI, 2023). 

Kehamilan merupakan proses yang alamiah, 

perubahan-perubahan yang terjadi pada wanita 

selama kehamilan normal termasuk hal fisiologis 

bukan patologis. Oleh karena itu asuhan yang 

diberikan juga asuhan yang meminimalkan 

intervensi. Bidan harus memberikan fasilitas 

proses ilmiah dari kehamilan dan menghindari 

tindakan yang bersifat medis yang tidak terbukti 

manfaatnya (Walyani, 2021). 

Faktor-faktor yang berhubungan dengan ketidak 

aktifan ibu melakukan kelas ibu hamil dipengaruhi 

faktor perilaku kesehatan. Faktor yang 

mempengaruhi perilaku kesehatan (keikutsertaan 

ibu hamil untuk mengikuti kelas ibu hamil) antara 

lain adalah faktor karakteristik ibu yaitu umur, 

pendidikan, pekerjaan, paritas, faktor predisposisi 

meliputi pengetahuan, sikap, minat, sosial budaya 

(adat istiadat), faktor pendukung meliputi sarana 

pelayanan kesehatan, faktor pendorong meliputi 

dukungan keluarga, motivasi, petugas kesehatan 

dan sosial ekonomi (Notoadmojo, 2018). 

Faktor pengetahuan juga diperoleh dari 

pengalaman sendiri atau pengalaman orang lain, 

dalam hal ini tingkat pengetahuan ibu 

mempengaruhi keikutsertaan pelaksanaan kelas 

ibu hamil. Pengetahuan atau kognitif merupakan 

domain yang sangat penting dalam menentukan 

tindakan seseorang. Faktor pengetahuan menjadi 

pertimbangan pertimbangan personal dari suatu 

individu tau kelompok yang mempengaruhi 

terjadinya perilaku. Pertimbangan tersebut dapat 

mendukung atau menghambat keikutsertaan 

pelaksanaan kelas ibu hamil (Sutrisnawati et al, 

2023). 

Tujuan dan manfaat dari kelas ibu hamil itu 

dilaksanakan, sementara pengetahuan dikaitkan 

dengan responden yang berpengetahuan baik tetapi 

tidak mengikuti pelaksanaan kelas ibu hamil. Hal 

ini disebabkan oleh pengetahuan responden belum 

sampai ketingkat aplikasi (melaksanakan), namun 

masih pada tingkat know (tahu). Penerapan ilmu 

yang dimiliki ibu hamil tidak diterapkan selama 

kehamilan untuk dirinya sendiri apalagi untuk 

berbagi ilmu yang dimilikinya kepada orang lain 

atau orang terdekatnya sehingga pengetahuan yang 

dimiliki juga tidak berkembang (Ilmiyani, et al. 

2021). 

Hasil penelitian Yudiati et al (2024) hubungan 

dukungan suami dan pengetahuan ibu hamil 

dengan partisipasi dalam kelas ibu hamil. Metode: 

Penelitian ini menggunakan metode analisis 

korelasi menggunakan pendekatan cross 

sectional yang dilakukan di wilayah Puskesmas 

Tabanan II. Populasi penelitian adalah seluruh ibu 

hamil yang ada di wilayah kerja Puskesmas 

Tabanan II sebanyak 65 orang. Sampel penelitian 

menggunakan total sampling dan teknik 

pengambilan sampel menggunakan 

metode consecutive sampling. Jenis data 

menggunakan data primer dengan instrumen 

kuesioner yang valid dan reliabel. Hasil 

menunjukkan sebanyak 80% suami mendukung, 

35,4% ibu memiliki pengetahuan baik, dan  9,2% 

ibu hamil kehadiran lengkap dalam kelas ibu 

hamil.  

Hasil studi pendahulun dengan wawancara dengan 

pemegang kelas ibu hamil di Pekon Sukoharjo I  

kegiatan kelas ibu hamil tetap berjalan namun 

peserta yang hadir sebanyak 16,1% atau sekitar 5 

orang dalam satu kelas dari 31 ibu jumlah ibu 

hamil. Kemudian di Pekon Sukoharjo II sebanyak 

23,5% atau sekitar 8 orang dalam satu kelas dari 34 

ibu jumlah ibu hamil. Hal ini menunjukan 

partisipasi ibu dalam kelas ibau dhu hamil masih 

rendah. Dari data yang didapatkan dari Puskesmas 

Sukohatrjo rata –rata pelaksanan kelas ibu hamil 

partisipasi ibu hamil masih rendah.  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

”faktor-faktor yang berhubungan dengan 

ketidakaktifan ibu hamil mengikuti kelas ibu hamil 

di Pekon Sukoharjo I Kabupaten Pringsewu”. 

 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif, jenis penelitian ini merupakan jenis 

penelitian untuk mendapatkan gambaran yang 

akurat dari sebuah karakteristik masalah yang 

mengklasifikasikan suatu data dan pengambilan 

data yang berhubungan dengan angka-angka baik 

diperoleh dari hasil pengukuran maupun dari nilai 

suatu data yang diperoleh (Notoatmodjo, 2018).  
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Univariat 

a. Pengetahuan 

Variabel pengetahuan diketagorikan baik dan 

kurang baik, diperoleh hasil distribusi yang dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.1 

Distribusi frekuensi pengetahuan ibu 

hamil di Sukoharjo I  

Kabupaten Pringsewu 

 

Pengetahuan Frekuensi Persentase 

(%) 

Kurang 

Baik 
22 62.9 

Baik 13 37.1 

Total 35 100.0 

 

Hasil analisis tabel 4.1 diatas diperoleh dari 35 

responden terdapat 22 (62,9%) dengan 

pengetahuan kurang baik dan sebanyak 13 (37,1%) 

dengan pengetahuan baik. Disimpulkan bahwa 

sebagian besar responden dengan pengetahuan 

kurang baik. 

 

a. Dukungan Suami 

Variabel dukungan suami diketagorikan tidak 

mendukung dan mendukung, diperoleh hasil 

distribusi yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

 

Tabel 4.2 

Distribusi frekuensi dukungan suami ibu hamil 

di Sukoharjo I  

Kabupaten Pringsewu 
 

 

 

 

 

 

 

 
Hasil analisis tabel 4.2 diatas diperoleh dari 35 

responden terdapat 14 (40%) suami tidak 

mendukung dan sebanyak 21 (60%) suami 

mendukung. Disimpulkan bahwa sebagian besar 

suami mendukung. 

 

a. Jarak Rumah 

Variabel jarak rumah diketagorikan jauh dan dekat, 

diperoleh hasil distribusi yang dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini: 

 

 

 

Tabel 4.3 

Distribusi frekuensi jarak rumah ibu hamil di 

Sukoharjo I Kabupaten Pringsewu 
 

Jarak 

Rumah 

Frekuensi Persentase 

(%) 

Jauh 19 54.3 

Dekat 16 45.7 

Total 35 100.0 

 

Hasil analisis tabel 4.3 diatas diperoleh dari 35 

responden terdapat 19 (54,3%) jarak jauh dan 

sebanyak 16 (45,7%) jarak dekat. Disimpulkan 

bahwa sebagian besar responden dengan jarak 

jauh.  

 

a. Keaktifan Kelas Ibu Hamil 

Variabel keaktifan kelas ibu hamil diketagorikan 

tidak aktif dan aktif, diperoleh hasil distribusi yang 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

 

Tabel 4.4 

Distribusi frekuensi keaktifan kelas ibu hamil 

di Sukoharjo I Kabupaten Pringsewu 
 

Keaktifan 

kelas ibu 

hamil 

Frekuensi Persentase 

(%) 

Tidak 

Aktif 
16 45.7 

Aktif 19 54.3 

Total 35 100.0 

 

Hasil analisis tabel 4.4 diatas diperoleh dari 35 

responden terdapat 16 (45,7%) responden tidak 

aktif melakukan kelas ibu hamil dan sebanyak 19 

(54,3%) responden aktif melakukan kelas ibu 

hamil. Disimpulkan bahwa sebagian besar 

responden aktif kelas ibu hamil.  

 

1. Analisis Bivariat 

a. Hubungan pengetahuan dengan 

ketidakaktifan ibu hamil mengikuti 

kelas ibu hamil 

 
Analisis bivariat untuk hubungan pengetahuan 

dengan ketidakaktifan ibu hamil mengikuti kelas 

ibu hamil di Pekon Sukoharjo I Kabupaten 

Pringsewu, adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Dukungan 

Suami 

Frekuensi Persentase 

(%) 

Tidak 

Mendukung 
14 40.0 

Mendukung 21 60.0 

Total 35 100.0 
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Tabel 4.5 

Hubungan pengetahuan dengan ketidakaktifan 

ibu hamil mengikuti kelas ibu hamil di Pekon 

Sukoharjo I Kabupaten Pringsewu 

 

 
Sumber: Uji Gamma 

Hasil analisis pada tabel 4.5 diatas tentang 

hubungan pengetahuan dengan ketidakaktifan ibu 

hamil mengikuti kelas ibu hamil di Pekon 

Sukoharjo I Kabupaten Pringsewu didapatkan 

responden dengan pengetahuan kurang baik 

sebanyak 22, dari 22 tersebut sebanyak 14 (63,6%) 

tidak aktif kelas ibu hamil dan sebanyak 8 (35,4%) 

aktif melakukan kelas ibu hamil. Responden 

dengan pengetahuan baik sebanyak 13, dari 13 

tersebut sebanyak 2 (15,4%) tidak aktif kelas ibu 

hamil dan sebanyak 11 (84,6%) aktif melakukan 

kelas ibu hamil. Hasil uji gamma didapatkan p-

value 0,001 (<0,05) yang artinya terdapat 

hubungan pengetahuan dengan ketidakaktifan ibu 

hamil mengikuti kelas ibu hamil. 

 
b. Hubungan dukungan suami dengan 

ketidakaktifan ibu hamil mengikuti kelas 

ibu hamil 

Analisis bivariat untuk hubungan dukungan suami 

dengan ketidakaktifan ibu hamil mengikuti kelas 

ibu hamil di Pekon Sukoharjo I Kabupaten 

Pringsewu, adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4.6 

Hubungan dukungan suami dengan 

ketidakaktifan ibu hamil mengikuti kelas ibu 

hamil di Pekon Sukoharjo I Kabupaten 

Pringsewu 

Sumber: Uji Gamma 

 
Hasil analisis pada tabel 4.6 diatas tentang 

hubungan dukungan suami dengan ketidakaktifan 

ibu hamil mengikuti kelas ibu hamil di Pekon 

Sukoharjo I Kabupaten Pringsewu didapatkan 

responden dengan dukungan suami tidak 

mendukung sebanyak 14, dari 14 tersebut sebanyak 

13 (92,9%) tidak aktif kelas ibu hamil dan 

sebanyak 1 (7,1%) aktif melakukan kelas ibu 

hamil. Responden dengan dukungan suami 

mendukung sebanyak 21, dari 21 tersebut sebanyak 

3 (14,3%) tidak aktif kelas ibu hamil dan sebanyak 

18 (85,7%) aktif melakukan kelas ibu hamil. Hasil 

uji gamma didapatkan p-value 0,001 (<0,05) yang 

artinya terdapat hubungan dukungan suami dengan 

ketidakaktifan ibu hamil mengikuti kelas ibu 

hamil. 

 
b.Hubungan jarak rumah dengan 

ketidakaktifan ibu hamil mengikuti kelas ibu 

hamil 

 
Analisis bivariat untuk hubungan jarak rumah 

dengan ketidakaktifan ibu hamil mengikuti kelas 

ibu hamil di Pekon Sukoharjo I Kabupaten 

Pringsewu, adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4.7 

Hubungan jarak rumah dengan ketidakaktifan 

ibu hamil mengikuti kelas ibu hamil di Pekon 

Sukoharjo I Kabupaten Pringsewu 

 

 
Sumber: Uji Gamma 

 

Hasil analisis pada tabel 4.6 diatas tentang 

hubungan jarak rumah dengan ketidakaktifan ibu 

hamil mengikuti kelas ibu hamil di Pekon 

Sukoharjo I Kabupaten Pringsewu didapatkan 

responden dengan jarak rumah jauh sebanyak 19, 

dari 19 tersebut sebanyak 12 (63,2%) tidak aktif 

kelas ibu hamil dan sebanyak 7 (36,8%) aktif 

melakukan kelas ibu hamil. Responden dengan 

jarak rumah dekat sebanyak 16, dari 16 tersebut 

sebanyak 4 (25%) tidak aktif kelas ibu hamil dan 

sebanyak 12 (75%) aktif melakukan kelas ibu 

   

Dukunga

n Suami 

Keaktifan Kelas Ibu Hamil 
P- 

valu

e 

Tidak 

Aktif 
Aktif Total 

N % N  % N  % 

Tidak 

Menduku

ng 

13 92,

9 

1 7,1 14 10

0 

0.00

1 
Menduku

ng 

3 14,

3 

18 85,

7 

21 10

0 

Jumlah 16 45,

7 

19 54,

3 

35 10

0 
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hamil. Hasil uji gamma didapatkan p-value 0,014 

(<0,05) yang artinya terdapat hubungan jarak 

rumah dengan ketidakaktifan ibu hamil mengikuti 

kelas ibu hamil. 

 
A. KESIMPULAN 

1. Distribusi frekuensi pengetahuan ibu 

hamil di Sukoharjo I Kabupaten Pringsewu 

dari 35 responden terdapat 22 (62,9%) 

dengan pengetahuan kurang baik dan 

sebanyak 13 (37,1%) dengan pengetahuan 

baik. Disimpulkan bahwa sebagian besar 

responden dengan pengetahuan kurang 

baik. 

2. Distribusi frekuensi dukungan suami ibu 

hamil di Sukoharjo I Kabupaten Pringsewu 

dari 35 responden terdapat 14 (40%) suami 

tidak mendukung dan sebanyak 21 (60%) 

suami mendukung. Disimpulkan bahwa 

sebagian besar suami mendukung 

3. Distribusi frekuensi jarak rumah ibu hamil 

di Sukoharjo I Kabupaten Pringsewu dari 

35 responden terdapat 19 (54,3%) jarak 

jauh dan sebanyak 16 (45,7%) jarak dekat. 

Disimpulkan bahwa sebagian besar 

responden dengan jarak jauh.   

4. Distribusi frekuensi ketidaktifan  ibu hamil 

kelas ibu hamil di Pekon Sukoharjo I 

Kabupaten Pringsewu dari 35 responden 

terdapat 16 (45,7%) responden tidak aktif 

melakukan kelas ibu hamil dan sebanyak 

19 (54,3%) responden aktif melakukan 

kelas ibu hamil. Disimpulkan bahwa 

sebagian besar responden aktif kelas ibu 

hamil. 

5. Terdapat hubungan pengetahuan dengan 

ketidakaktifan ibu hamil mengikuti kelas 

ibu hamil di Pekon Sukoharjo I Kabupaten 

Pringsewu dengan p-value 0,001 (<0,05). 

6. Terdapat hubungan dukungan suami 

dengan ketidakaktifan ibu hamil mengikuti 

kelas ibu hamil di Pekon Sukoharjo I 

Kabupaten Pringsewu dengan p-value 

0,000 (<0,05). 

7. Terdapat hubungan jarak rumah dengan 

ketidakaktifan ibu hamil mengikuti kelas 

ibu hamil di Pekon Sukoharjo I Kabupaten 

Pringsewu dengan p-value 0,014 (<0,05). 

 
PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat Bagi 

RespondenDiharapkan Ibu memanfaatkan 

kesempatan tersebut secara aktif untuk belajar 

bersama, berdiskusi, dan bertukar pengalaman 

tentang kesehatan kehamilan, persalinan, dan 

menyusui, serta menggunakan pengetahuan yang 

diperoleh untuk menjalani kehamilan yang sehat 

dan melahirkan dengan lancar. Diharapkan juga 

ibu hamil dapat terus mengikuti kontrol kehamilan 

secara rutin ke tenaga kesehatan untuk pemantauan 

kesehatan dan mengkonsumsi makanan bergizi 

serta suplemen untuk mendukung kehamilan yang 

sehat. 
Bagi Pekon Sukoharjo I  

Diharapkan pekon untuk meningkatkan partisipasi 

ibu hamil dalam kelas ibu hamil, Puskesmas bisa 

menerapkan inovasi seperti kelas daring melalui 

grup WhatsApp (misalnya, dengan nama 

KEMILAU CINTA atau CALLBUNFAS) untuk 

edukasi harian dan interaktif. Inovasi lain meliputi 

kelas khusus suami (KASIH) yang mewajibkan 

suami mendampingi ibu hamil, atau 

menggabungkan kelas ibu hamil dengan kelas 

balita (Bu MILDA) untuk efisiensi. Penggunaan 

metode yang bervariasi seperti diskusi, kuis, 

simulasi, dan pemutaran video juga dapat membuat 

kelas lebih menarik dan efektif.. 
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